PERUBAHAN POLA PENTLAIAN KESEHATAN BANK UMUM

Oleh : Taswan, SE dan Hersugondo, SE MM.

Abstraksi

Kesehatan suatu bank adalah merupakan kepentingan semua pihak yang
serkait. baik pemilik dan pengelola, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank
Tmdonesia. Dalam rangka mengantisipasi persaingan global, penilaian kesehatan
Eank pun telah berubah dari SK Direksi no. 26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei
7993 menjadi SK Direksi BI No. 30/11/KEP/DIR tanggai 30 April 1997. Beberapa

Sagr dunia perbankan nasional.

L |atar Belakang

«zoiakan pemerintah di dunia per-
_& «2n melalui deregulasi 1 Juni 1983
==~ membawa pengaruh yang sangat
<z pagi perkembangan perbankan di
~zonesia. Hal ini terbukti semakin
~wzenyz jumiah bank, jaringan kantor

~g maupun diversifikasi produk dan
uszhanya.

regulasi perbankan telah memberi

¢z = uzsaan dan kebebasan. Namun
mo«an berarti tanpa batas. Strategi dan
roerasonal perbankan harus senantiasa
2 kUt Datasan-batasan tertentu yang
“e‘;ar=" pada prinsip kehati-hatian.
220 demikian perkembangan bank
z=-apkan tidak sekedar berkembang,
wembang dengan kualitas yang
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sebagai lembaga kepercayan
«at dan merupakan bagian dari
= oneter mempunyai kedudukan
$E2TC ="ategxs sebagai penunjang
memoangunan ekonomi. Oleh karena itu
=—erintzh telah menetapkan per-

erubahan yang cukup mendasar akan menimbulkan implikasi yang sangat luas

syaratan atau ketentuan bagi industri
perbankan sejak permohonan izin pada
awal pendiriannya, persyaratan calon
pengelola serta ketentuan-ketentuan
opersional berdasarkan prinsip-prinsip
kehatia-hatian dalam melakukan kegiatan
usaha bank. Kesemuanya itu dimaksud-
kan agar dapat memelihara kepercayaan
masyarakat serta menunjang peme-
liharaan stabilitas moneter.

Bank yang bekerja atas dasar falsafah
kepercayaan masyarakat sangat perlu
untuk menjaga tingkat kesehatannya.
Pemeliharaan kesehatan bank antara lain
dilakukan dengan tetap menjaga
likuiditasnya sehingga bank bisa
memenuhi kewajiban kepada semua
pihak yang menarik atau mencairkan
simpanannya sewaktu-waktu. Disamping

faktor likuiditas, keberhasilan bank juga

ditentukan oleh kesanggupan para
pengelolanya dalam menjaga rahasia
keuangan nasabah yang dipercayakan
kepadanya serta keamanan atas uang
atau asset lainnya yang dititipkan pada
bank.
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atan bank, pengelola
ukan usahanya dituntut
asa menjaga keseimbangan
a an likuiditas yang cukup
rentabilitas yang wasjar
kebutuhan modal yang
szl tersebut diperlukan
™ operasionalnya, bank selain
:2n dalam aktiva produktif juga
meEsTzes e2n komitmen dan jasa-jasa
ammyz yang digolongkan sebagai fee
mame omcome. Pengelola bank dalam
LugEsmyz juga dihadapkan pada berbagai
wErmwmgonan resiko yang dihadapi.
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Szguiasi-regulasi yang mengatur
wrEng perbankan pada kenyataannya
sEmmg cianggar sehingga mengakibatkan
mame m=rientu ambruk. Kita masih ingat
t@2ses Dank Summa, Bank umum
Wazpanit Jaya, Bank Pertiwi dan
sEl@gmya yang salah urus sehingga

Secarz umum ambruknya bank karena
#wDat wualitas aset yang buruk,
pETmDenaEn wredit pada kelompoknya yang
me@nooar EMPK intervensi pemilik yang
serawa. manaemen likuiditas yang jelek
n@m wondisi ekonomi yang kurang
meEngurtungkan. Hal ini menjadi pelajaran
w@mz Derhargz bagi bank-bank pada
LTIy 2

Sepers kitz ketahui, bahwa kesehatan
SuEt. Dane merupakan kepentingan
EETILE D2k yang terkait, baik pemilik
T@r pengeloiz bank, masyarakat
pEN@DUn2 i2sa bank maupun Bank indo-
= zecu pembina dan pengawas
Lmtuk tu pihak-pihak tersebut
T@rus saing mengikatkan diri secara
JErsama-sama mewujudkan bank yang
L

—emgEn dikstahui tingkat kesehatan
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bank, maka kita dapat mengukur apakah
pengelolaan bank telah dilakukan sesuai
asas-asas perbankan yang sehat dan
sesuai denge> regulasi-regulasi yang
berlaku. Disamping itu, kita dapat
menentukan arah pengembangan bank
yang bersangkutan atau secara nasional.

Penilaian kesehatan bank lazimnya
didasarkan pada Surat Keputusan Direksi
Bl No. 26/23/KEP/DIR tanggal 29 Mei
1993 beserta SE Bl No. 36/5/BPPP
tanggal 29 Mei 1993. Namun Surat
Keputusan tersebut diatas telah
digantikan dengan Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia no 30/11/KEP/DIR
tanggal 30 April 1997. Kebijakan tersebut
telah merubah pola penilaian kesehatan
bank. Namun faktor atau komponen apa
yang berubah, bagaimana pengaruhnya
bagi dunia perbankan serta solusinya agar
dapat memenuhi bank yang sehat
menurut kebijakan tersebut, ini menjadi
kajian yang menarik bagi kita. Untuk itu
dalam tulisan ini akan disajikan terlebih
dahulu penilaian kesehtan bank menurut
SK Direksi Bl No. 30/11/KEP/DIR tanggai
30 April 1997, kemudian menjayikan
perubahannya bila dikaitkan dengan SK
Direksi Bl no. 26/23/KEP/DIR tanggal 29
Mei 1993 agar dapat ditelusuri perubahan
dan implikasinya bagi dunia perbankan.

B. Penilaian kesehatan Bank Umum.

Penilaian kesehatan bank pada
dasarnya menggunakan pendekatan
kualitatif (memperhatikan komponen-
komponen dalam faktor yang dinilai) atas
berbagai aspek yang berpengaruh pada
kondisi dan perkembangan suatu bank.
Pendekatan kualitatif tersebut dilakukan
dengan menilai faktor-faktor penilaian
kesehatan bank yang meliputi Capital,
Asset, Management, Earning Power dan
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‘guidity (CAMEL). Setiap faktor yang
mzksud tersebut terdiri dari komponen-
;omponen.

~ 0 |

So‘anjutnya pelaksanaaan penilaian
«=sshatan bank adalah pertama-tama
men cxuanttfnkasukan aspek kualitatif/
.:'wonen komponen yang ada dalam

asing-masing faktor diatas. Komponen-

componen tersebut diberikan bobot
sesuai dengan pengaruhnya terhadap
s=sehatan bank. Kuantifikasi komponen
ebut dengan menggunakan reward
stem yaitu memberikan nilai kredit O
mpai 100 pada masing-masing faktor
n komponennya. Hasil dari penilaian
asar bobot diatas dapat dikurangi
s pelaksanaan ketentuan-ketentuan
ng diakitkan dengan kesehatan bank.
rdasarkan nilai kredit secara
seluruhan ditetapkan empat golongan
n,(at kesehatan Bank yaitu: Sehat,
ukup Sehat, Kurang sehat dan Tidak
s=hat. Namun yang perlu diketahui adalah
oanhwa pada saat melakukan kuantifikasi,
=pada masing-masing faktor diberikan
oobot yang berbeda.
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Berikut adalah penilaian kesehatan
oank melalui kuantifikasi terhadap faktor-
faktor dimaksud berdasarkan SK Direksi

2! no. 30/11/KEP/DIR tanggai 30 April
1997

1. Penilaian terhadap Permodalan

Bahwa penilaian terhadap permodalan
masih cidasarkan pada kewajiban
“enyediaan Modal Minimum Bank
sebagaimana ditetapkan dalam SE Bl No.
25/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 perihal
«ewajiban Penyediaan Modal Minimum
yang ditentukan melalui perbandingan
antara modal dengan Aktiva Tertimbang
‘“Menurut Risiko (ATMR). Faktor ini
mempunyai bobot penilaian 25%.

Adapun cara penilaiannya adalah:

- Untuk rasio modal 0% atau negatif
diberi nilai kredit 1 dan

- Untuk setiap kenaikan 0, 1% mulai dari
0% nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100

2. Penilaian Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian Kualitas aktiva produktif
didasarkan pada dua rasio yaitu:

a. Rasio aktiva produktif yang
diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif. Dengan bobot perilaian
sebesar 25%. Penilaiannya adalah
sebagai berikut:

- Untuk rasio 15,50% atau lebih
diberi nilai kredit O dan

- Untuk setiap penurunan sebesar
0,15% mulai dari 15,50% nilai
kreditnya ditambah 1 dengan
maksimum 100

b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva
produktif yang dibentuk terhadap
Penyisihan aktiva produktif yang
diklasifikasikan yang wajib dibentuk.
Penilaiannya adalah sebagai berikut:

- Untuk rasio O (tidak memiliki
cadangan) diberi nilai kredit O, dan

- Untuk setiap kenaikan 1% mulai
dari 0% nilai kredit ditambah 1
dengan maksimum 100.

Bobot penilaian faktor ini sebesar 30%
dengan perincian untuk huruf/komponen
a sebesar 25% dan huruf/komponen b
sebesar 5%

3. Faktor manajemen

Penilaian terhadap faktor manajemen
dilakukan pada dua komponen mana-
jemen umum dan manajemen risiko

(Grema Stikubank September 1997



gan cara menggunakan daftar
w=zan yang telah ditentukan oleh Bl

== komponen manajemen umum
i~ meliputi daftar pertanyaan meliputi

Strategi/sasaran bank sebanyak 5
Sertanyaan.

truktur organisasi sebanyak 5
ertanyaan.

U )

Sistem operasional sebanyak 10
pertanyaan

Sumber daya manusia sebanyak 5
Pertanyaan

€epemimpinan sebanyak 10
Pertanyaan

i

Budaya kerja sebanyak 5
pertanyaan

= Daam komponen manajemen risiko

—eliputi aspek risiko iikuiditas (10
rtanyaan), Risiko Pasar ( 7
r+anyaan), Risiko Kredit ( 8
~+anyaan), Risiko Operasional ( 25
ywaan), Risiko Hukum { 5 pertan-
dan Risiko Pemilik & Pengurus
ertanyaan).

i

[y

= B - s - Ml - |
M m

b
)

J‘

A\

_
e
v b

iz seluruh pertaniyaan terdapat 100
rtznyaan. Daftar pertanyaan ini
sukan seluruhnya bagi Bank Devisa,
—un untun Bank Non devisa hanya
—enggunakan 85 Pertanyaan dari jumiah
pertanyaan diatas.
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S=~ilzian Faktor Manajemen

I
i

~wz setiap pertanyaan/pernyataan
mpunyai nilai kredit 0,25 untuk Bank

sz , sedangkan untuk Bank Non
i=2 sebesar 0,294. Selanjutnya skala
.ilaian untuk setiap pertanyaan/
~nvataan ditetapkan antara O sampai
ngan 4 dengan kriteria untuk:
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_Nilai O mencerminkan kondisi lemah

N -

. Nilai 1, 2 dan 3 mencerminkan kondisi
antara ’

3. Nilai 4 mencerminkan kondisi yang

sehat.

H

. Faktor Rentabilitas

_ Rasio laba terhadap jumlah aktiva
(ROA)

Untuk menghitung rasio ini diperlukan
data mengenai laba dan jumiah aktiva.
Laba dalam hal ini adalah laba bersih
sebelum diperhitungkan pajak selama
12 bulan terakhir, sedangkan jumlah
aktiva yang digunakan adalah rata-rata
aktiva bulan pertama dan bulan
duabelas dibagi menjadi dua. Rumus
Return on Assets (ROA) adalah:

Y

Laba bersih

ROA = x 100%

Total Aktiva

Bobot penilaian rasio ini adatah 5%
dan cara perhitungan nilai kreditnya
adalah sebagai berikut:

- Untuk rasio 0% atau negatif diberi
nilai kredit O

- Untuk setiap kenaikan 0,015%
mulai dari 0% nilai kreditnya
ditambah 1 dengan maksimum
100.

b. Rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional

Dalam rasio ini pengertian biaya
operasional adalah biaya operasional
selama 12 bulan terakhir, demikian

ii.pula untuk pendspatan operasioan!
dihitung selama 12 bulan terakhir.
Rumus untuk menentukan operating
ratio tersebut adalah :

20



Biaya Operasional
: = X100%
Pendapatan Operasional

rasio 100% atau lebih diberi
mik= kredit O,

« setiap penurunnan sebesar
% muiar dari 100%, nilai kredit
1 dengan maksimum 100.

L
ln‘

pemla:an faktor ini sebesar 10%
n perincian komponen a sebesar
an komponen b sebesar 5%

£

Fakctor Likuiditas
=engukuran likuiditas dilakukan
me 2wl dua komponen, dan masing-
masing komponen mempunyai bobot 5%
s=mmoga bobot untu faktor ini berjumlah
7% ¥omponen-komponen dimaksud
B3 EN

f
li

izsio Kewajiban bersih Call Money
adap aktiva lancar dalam rupiah.
iancar dimaksud meliputi kas,
, SBI dan SBPU yang telah
oleh bank lain. Penilaiannya
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_ntuk rasio sebesar 100% atau lebih
diberikan nilai O dan untuk setiap
penurunnan 1% mulai dari 100% nilai
kreditnya ditambah 1 dengan
maksimum 100.

> FRazsio kredit terhadap dana yang
citerima dalam rupiah dan valuta
zsing. Dana yang diterima ini berupa
KLBI, 2) Girc, Tabungan dan

osito masyarakat, 3) Pinjaman
kan dari bank berjangka lebih dari
ula dan tidak termasuk pinjaman
bordinasi, 4) Deposito dan Pinjaman

ri bank lain yang berjangka lebih dari
bulan , 5) Surat berharga yang
citerbitkan oleh bank dan berjangka
lebih dari 3 bulan, 6) Modal inti dan
modal pinjaman. Penilaiannya adalah:

o
T_)

!u

w0 U] [ n )

Untuk rasio sebesar 115% atau lebih
diberikan nilai O dan untuk setiap
penurunnan 1% mulai dari rasm 118
nilai kreditnya ditambah 4 uengan
maksimum 100

Pola penilaian diatas, bila diamati
mengalami perubahan terutama jika
dikaitkan dengan penilaian kesehatan
bank versi SK Direksi Bl no. 26/23/KEP/
DIR Tanggal 29 Mei 1993. Disamping
perubahan dalam perhitungan reward
system diatas, secara terperinci bobot
untuk masing-masing komponen dapat
diiihat pada tabel dibawabh ini.

Gema Stikubank September 1997



C. Perubahan Penilaian Kesehatan Bank
berkaitan dengan SK Direksi Bl No.
30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1897
dan implikasinya.

Mencermati. perubahan yang terjadi
pada pola penilaian bank umum dengan
mendasarkan SK tersebut adalah sangat
menarik, artinya kalau kita amati ada
oeberapa hal yang berubah terutama
menyangkut pemberian angka kredit (re-
ward system) serta bobot pada kom-
ponen tertentu. Perubahan pemberian
oobot ataupun angka kredit tersebut
=ntu akan membawa implikasi yang lebih
/2uh bagi bank dalam rangka memenubhi
tngkat kesehatan sesuai regulasi.

Tidak seluruhnya pola penilaian bank
oerubah, namun sedikitnya ada 4 hal
vang perlu diperhatikan berkaitan dengan
t=rbitnya SK Direksi Bl no 30/11/KEP/
JIR tanggal 30 April 1997.

Pertama adalah masalah permodalan.
Ezhwa kinerja bank dilihat dari aspek ini
t=tap dinilai dari tingkat Capita! Adiquacy
Satio (CAR). Sebelumnya, sejak tahun
"283 CAR vyang berlalu adalah 8%.
~rtinya bagi bank yang telah mencapai
CAR 8% maka dianggap sehat. Pola
penilaiannya adalah untuk rasio 0% atau
megatif diberi nilai kredit 1 dan selanjutnya
sztiap kenaikan 0,1% mulai dari 0%
mzka nilai kreditnya ditambah 1 dengan
maksimum 100. Tentu saja untuk CAR
2esar 8% akan mendapat angka kredit
yang berarti sehat dari sisi permoda-
- Pada penilaian sekarang justeru
tzrjadi pengetatan, artinya penurunan
_AR misalnya menjadi 7,9 % saja sudah
Znilai kurang sehat karena CAR tersebut
nanya akan memperoleh nilai kredit 65.
~AR 8% memang angka minimum untuk
=hat. Hanya masalahnya pada mulai
zptember 1997 bank harus sudah

W“i

s D

w &
)

5y @

mampu memenuhi CAR 9% dan pada dua
tahun berikutnya harus mencapai 12%.
Peningkatan nilai CAR ini jelas membawa

" ;mplikasi bagi bank yang bersangkutan

untuk meningkatkan besarnya modal.
Peningkatan modal ini bisa dibelanjai dari
intern maupun ektern. Pembelanjaan dari
intern misalnya melalui kenaikan reten-
tion ratio, sehingga terjadi akumulasi laba
yang mengendap di bank walaupun para
pemegang saham harus mau menerima
penurunnanr deviden. Tetapi perlu
diketahui banwa peningkatan melalui laba
ditahan ini dirasa masih relatif kecil
sehingga banyak bank tidak sanggup
memenuhinya.

Pemenuhan pembiayaan melalui go
publik merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan jumlah modal bank.
Hal ini berarti akan dapat memenuhi CAR
yang dipersyaratkan, dapat memperbaiki
cash flow,dapat meningkatkan daya
saing yang pada gilirannya mampu
meningkatkan keuntungan. Tapi perlu
diingat bahwa untuk melakukan go
publik, harga saham perusahaan/bank
sangat dipengaruhi oleh jumlah assets
yang dimiliki, jumlah keuntungan yang
diperoleh dan jumlah deviden. Semakin
tinggi variabel-variabel tersebut maka
semakin tinggi harga saham khususnya
di pasar perdana. Sedangkan pada pasar
sekunder sangat ditentukan oleh harga
pasar. Persoalannya sudah siapkah bank
yang berangkutan untuk go publik, karena
ini menyangkut berbagai aspek misalnya
ekonomis, hukum, politis dan sebagain-
ya dan memerlukan waktu persiapan
yang cukup lama. Kemudian mampukah
perusahaan/bank mendongkrak harga
sahammya, yang berarti harus dapat
memberikan prospek yang baik atas
kinerja bank. Disamping itu manajemen

Gema Stikubank September 1997
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mengurangi kompleksitas melalui
reorganisasi sering terjadi dengan
sendirinya.

Selanjutnya, ada suatu keinginan
untuk mendefinisikan orga- nisasi bisnis
dan dari definisi ini, akan dipahami
keahlian utamanya. Organisasi itu
kemudian berkonsentrasi pada keahlian
itu saja dan menyerahkan pelaksanaan
kegiatan pelengkap yang tidak penting
kepada pihak luar. Dengan cara ini,
manajemen terhindar dari jebakan
keruwetan dan dapat memusatkan
perhatian pada proses yang benar-benar
penting.

Efek yang ketiga yaitu layanan
pelanggan, dalam hal ini merupakan
suatu tuntutan akan pengenalan dimensi
pbaru selain biaya bagi kepuasan
pelanggan, yaitu waktu dan kualitas. Hal
ini dapat merupakan suatu peluang dan
juga masalah. Kalau para pelanggan tidak
lagi sekedar ingin memperoleh harga
terendah, maka ada kemungkinan bagi
perusahaan untuk memberikan harga
lebih tinggi dengan menyediakan kualitas
yang unggul atau waktu penyerahan yang
baik. Bersaing dalam parameter-param-
eter tambahan ini menuntut perubahan-
perubahan pada sistem dan ukuran
kinerja.

TANTANGAN-TANTANGAN BISNIS
MASA DEPAN

Kesan yang timbul dari penjelasan-
penjelasan di atas adalah pbahwa dunia
menjadi sebuah tempat yang semakin
ruwet dan penuh dengan persaingan.
Sebelumnya organisasi—organisasi relatif
sederhana; tentu saja organisasi-
organisasi mungkin telah mempekerjakan
orang dalam jumlah besar, tetapi orang-
orang ini terikat pada tugas-tugas yang

Gema Stikubank September 1997

sederhana dan mudah dinilai. Selain ity,
kelihatannya permintaan parang tidak
pernah terpuaskan; pelanggan
menganggap diri mereka beruntung bila
memiliki produk dan mereka tidak terlalu
menuntut layanan pagi peianggan.

Sebaliknya, sekarang perusahaan-
perusahaan harus menawarkan produk
dengan variasi yang febih luas kepada
para pelanggan yang siap pergi ke mana
saja kalau mereka tidak dipuaskan, dan
terdapat banyak pesaing yang dapat
menawarkan pilihan jain. Dan bukan
hanya itu, kegiatan intern perusahaan
jaun lebih sulit dirumuskan.

1. Dampak Globalisasi dan Per-
ekonomian Era Infrmasi

Setelah meninjau kembali konsep
bisnis dan karakteristik dari usaha bisnis,
perikutnya kita identifikasi berbagai
dampak yang ditimbulkan dengan adanya
arus globalisasi dan perekonomian era
informasi. Globalisas! ekonomi dapat
didefinisikan sebagai mendunianya
kegiatan dan keterkaitan perekonomian.
Kegiatan—kegiatan perekonomian tidak
lagi mengenal batas-batas kenegaraan,
bukan lagi internasional tetapi bahkan
transnasional. Dan transnasionalisasi
kegiatan-kegiatan perekonomian,ini
nhukan iagi hanya terbatas pada aspek
perdagangan dan keuangan, tetapi
meluas ke aspek produksi dan
pemasaran, pahkan sumber daya
manusia. Konsekuensi dari semua ini,
perekonomian antar negara semakin
berkait erat. Peristiwa ekonomi di sebuah
negara dengan cepat dan mudah
merambah ke negara-negara lain.

Sedangkan perekonomian era
informasi dimaksudkan sebagai suatu
kondisi dimana informasi menjadi

40



dipimpin oleh peminpin (leader) yang
mempunvyai visi dan integritas. Visi ini
Sangat penting sebab dari visj dapat
diketahui ke arah mana suatu usaha
bisnis akan dibawa.

Visi adalah kemampuan kita untuk
melihat apa-apa vang belum menjadi
kenyataan kita sekarang, menciptakan
apa yang belum ada sekarang, dan
menjadikan apa yang belum kita miliki.

Bagi searang /eader, visi adalah
sebuah impian yang akan direalisasikan,
yang bagi orang lain mungkin sebuah
impian yang selamanya tetap impian,
karena ia tidak memiliki kemampuan
untuk merealisasikannya.

Respon berikutnya harus nampak
dalam Penerapan hal-hal berikut ini:

* Strategi customer value dan sistem
organisasi lintas fungsional,

* Organisasi memberikan pelayanan
secara Cost effective,

* Pemberdayaan tenaga kerja dan

perbaikan berkelanjutan.

* Memanfaatkan teknologi informasi
untuk mengendalikan kinerja
organisasi dalam menyediakan cus-
tomer values.

Kesimpulan

Tantangan-tantangan bisnis masa
depan timbul ssbagai akibat dari suatu
kondisi, yaitu pPenawaran berlebih dj
pasar. Penawaran beriebih di pasar
menimbulkan efek-efek, sepert;j
persaingan global, kompleksitas, dan
layanan pelanggan.

Globalisasi dan perekonomian era
informasi berdampak antara lain; cus-
tomer pegang Peranan, persaingan
menjadi semakin ketat, perdagangan
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melalui jalan raya elektronik, perubahan
merupakan sesuatu vang konstan, dan
lain-lain. Sedangkan kompleksitas telgh
merasuki semua bidang kegiatan
termasuk di lingkungan bisnis. Sementara
itu dalam hal layanan pelanggan lebih
menuntut tidak hanya dalam hal
penghematan biaya, tetapi juga dalam hal
waktu dan kepuasan.

Tantangan bisnis juga muncul dalam
bentuk pergeseran paradigma. Paradigma
yang menyangkut layanan terhadap
pelanggan tercakup dalam paradigma
strategi customer value, vang meliputi
paradigma tentang kualitas, paradigma
tentang pengukuran kualitas, Paradigma
tentang penempatan perusahaan dalam
persaingan, paradigma tentang key siake-
holders, dan paradigma tentang desain
produk.

Tantangan vang timbul mendorong
periunya perubahan dalam perusahaan
dan upaya pemberian respon. Respon
yang dapat diberikan untuk menanggapi
efek-efek yang timbul antara lain;
menerapkan strategi customer value dan
sistem organisasi fungsional, organisasi
memberikan pelayanan secars cost
efective, dan peningkatan pemberdayaan
tenaga kerja yang berkelanjutan.

Dengan respon-respon tersebut akan
membangkitkan perusahaan-perusahaan
untuk tetap eksis, karena sifatnya
merupakan perubahan-perubahan dalam
diri perusahaan dengan mengacu pada
perubahan-perubahan dan tantangan-
tantangan yang terjadi. Tujuan utama dari
pemberian respon tersebut adalah agar
berusahaan-perusahaan mampu terjun
dalam''kancah persaingan giobal.
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